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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of implementating
effectiveness and trust in accounting information systems, technology
utilization and human resource compensation on employee performance at
Bank BRI, Central Lampung. This type of research is quantitative research.
The instruments used in this study were questionnaires and observations. The
data analysis technique performed is using multiple regression analysis. The
results of the study show that the Effectiveness of SIA Implementating has a
positive and significant impact on employee performance. SIA trust has a
positive and significant influence on employee performance. The use of
technology has a positive and significant impact on employee performance.
Compensation has a positive and significant impact on employee
performance

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan
Efektivitas Dan Kepercayaan Atas Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan
Teknologi Dan Kompensasi Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja
Karyawan Bank BRI Lampung Tengah. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa
kuesioner dan observasi. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu
menggunakan alat analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan
bahwa Penerapan Efektivitas SIA memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Kepercayaan SIA memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pemanfaatan teknologi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompensasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada era globalisasi saat ini bertambah pesat dengan diikutinya
kemajuan sistem informasi yang berbasis teknologi, Kemajuan teknologi telah mengakibatkan
terjadinya perubahan-perubahan yang sedemikian cepat di dalam berbagai bidang, kemajuan
teknologi informasi telah menciptakan keunggulan kompetitif dalam dunia organisasi dan
persaingan bisnis. Hal itu yang mengakibatkan perlu adanya suatu sistem dalam mengelola
organisasi. Kemajuan teknologi informasi mempunyai pengaruh yang paling signifikan terhadap
sistem informasi akuntansi (SIA) dalam suatu organisasi bisnis, khususnya dalam pengolahan data
yang mengalami perubahan dari sistem manual berganti menjadi sistem komputer sebagai alat
pengolahan data. Pemanfaatan teknologi informasi di era globalisasi saat ini menjadi elemen
penting dalam kegiatan perusahaan. Kemajuan sebuah sistem informasi juga harus didukung oleh
banyak faktor yang diharapkan bisa memberikan keberhasilan dari sistem tersebut. Namun,
implementasi suatu sistem dalam sebuah organisasi dihadapkan kepada dua hal, apakah perusahaan

memperoleh keberhasilan implementasi sistem atau kegagalan sistem.

Keberhasilan aplikasi sistem informasi pada suatu perusahaan dipengaruhi dari cara sistem itu
dijalankan, tingkat kemudahan sistem itu bagi para pemakainya, dan pemanfaatan teknologi yang
digunakan. Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan salah satu sistem informasi yang sangat
penting bagi organisasi dalam hal mengolah berbagai data akuntansi menjadi informasi. Sistem
informasi akuntansi berbasis komputer dipersiapkan dengan tujuan untuk mengolah data akuntansi,
Pemanfaaatan komputer sebagai alat pengolah data digunakan untuk mengelola pekerjaan sebab
daya efektivitas dan efisiensinya yang sudah terbukti bisa mempercepat kinerja. Salah satu
organisasi bisnis yang memerlukan teknologi sistem informasi akuntansi yaitu perusahaan yang
bergerak dalam bidang jasa pengiriman barang. Di bidang jasa pengiriman barang penggunaan
teknologi informasi akuntansi pada suatu perusahaan juga mendatangkan pengaruh terhadap kinerja
karyawan. Hal penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan jasa pengiriman barang sebagai
pelaku bisnis yang mengimplementasikan teknologi informasi yaitu keberhasilan sistem informasi
tersebut mendatangkan dampak positif dalam peningkatan kinerja baik individual maupun

organisasi secara keseluruhan.

Jumaili (2015) mencoba mengukur keberhasilan sistem informasi yang diimplementasikan
dalam organisasi dengan menggunakan evaluasi pemakai. Pengukuran ini menyatakan bahwa jika
evaluasi pemakai atas teknologi cocok dengan kemampuan dan tuntutan dalam tugas pemakai maka
akan memberikan dorongan pemakai memanfaatkan teknologi. Evaluasi pemakai atas kecocokan

tugas teknologi menjadi penting artinya berkaitan dengan pencapaian Kkinerja yang tinggi.
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Meningkatnya perkembangan dunia dan kemajuan teknologi, membuat para pemakai informasi
menginginkan kecepatan arus informasi untuk diantisipasi dalam rangka pengambilan keputusan.
perusahaan yang berani melakukan investasi di bidang teknologi informasi, dengan tujuan untuk

dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap kinerja anggota organisasi dan institusinya.

Sistem informasi akuntansi yang telah diimplementasikan harus mampu memenuhi kebutuhan
akan informasi yang bervariasi. Jika informasi yang dihasilkan tidak sesuai dengan kebutuhan
pemakai, maka implementasi sistem informasi tersebut akan sia-sia. Sebaliknya jika informasi yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan penggunanya, maka pengguna akan merasa kebutuhan akan
informasi yang berkualitas dapat terpenuhi. Jika hal ini dapat tercapai maka bisa dikatakan bahwa
tujuan dari sistem informasi akuntansi tersebut dapat tercapai pula. Efektivitas sistem informasi
akuntansi merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran sejauh mana target dapat dicapai
dari suatu kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan
data elektronik. Kemudian mengubahnya menjadi sebuah informasi yang berguna serta
menyediakan laporan formal yang dibutuhkan dengan baik secara kualitas maupun waktu
(Nurbuyani, 2013).

Efektivitas sistem informasi akuntansi dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari kemudahan
pemakai dalam mengidentifikasikan data, mengakses data, dan mengimplementasikan data.
Hubungan teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja menyatakan bahwa semakin baik
teknologi sistem informasi akuntansi maka semakin baik pula kinerja karyawan dalam perusahaan
tersebut. Hal ini terbukti dengan adanya teknologi sistem informasi akuntansi upaya meningkatkan
kinerja karyawan dengan baik dan lancar bisa tercapai, dan membuat tugas-tugas lebih mudah untuk
dikerjakan (Tutut Wijayanti, 2013)

Kepercayaan adalah hal yang dibutuhkan oleh pemakai teknologi sistem informasi agar dia
merasa bahwa teknologi sistem informasi yang diimplementasikan dapat meningkatkan Kkinerja
dalam menjalankan tugasnya di organisasi perusahaan khususnya perusahaan jasa pengiriman
barang. Kepercayaan terhadap sistem informasi itu sendiri sangatlah penting karna dengan adanya
kepercayaan itu individu akan merasa yakin dalam melakukan pekerjaannya dan akan mendapatkan
hasil yang maksimal. (Marlinawati, 2013) mengemukakan bahwa kepercayaan terhadap teknologi
system informasi akuntansi dalam mengevaluasi kinerja diperlukan oleh suatu instansi untuk
memastikan bahwa sistem informasi akuntansi yang berbasis komputer dapat digunakan untuk

mengendalikan kinerja bawahan.

Hubungan kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansi terhadap kinerja menyatakan

bahwa semakin baik kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansi maka semakin baik pula
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kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut. Hal ini terbukti bahwa pencapaian tugas-tugas
individu didukung oleh teknologi yang ada. Kepercayaan teknologi sistem informasi akuntansi
merupakan suatu hal yang diperlukan bagi pemakai sistem informasi akuntansi agar dapat
meningkatkan kinerja dalam menjalankan kegiatan organisasi atau perusahaan. (Tutut Wijayanti,
2013).

Selain meningkatkan kedisiplinan, untuk meningkatkan kinerja juga diperlukan adanya
Kepercayaan SIA agar dapat mencapai hasil yang memuaskan berarti memberi semangat pegawai
untuk bekerja dengan baik. Menurut Handoko (2014:114), Kepercayaan SIA adalah segala sesuatu
yang diterima pegawai sebagai balas jasa untuk kerja mereka, pemberian Kepercayaan SIA sangat
penting bagi pegawai/karyawan guna merangsang seseorang untuk melakukan pekerjaan melebihi
apa yang diinginkan oleh organisasi. Disamping itu Kepercayaan SIA juga berfungsi sebagai
pengEfektivitas Penerapan SIAan bagi pegawai yang telah melakukan suatu pekerjaan yang telah
ditetapkan oleh pimpinan. Menurut Abdillah dan Wajdi (2019:59), pengaruh Kepercayaan SIA
terhadap kinerja memang sangat tinggi, dengan adanya Kepercayaan SIA yang memadai maka

seorang karyawan akan bekerja lebih baik.

Beberapa fenomena yang terjadi di Karyawan Bank BRI Lampung Tengah yaitu menurut
pimpinan Bank BRI Lampung Tengah masih ada karyawan yang tidak disiplin dalam waktu
bekerja, masih ada karyawan yang terlambat ke kantor. Adanya beberapa karyawan yang istirahat
tidak pada saat jam istirahat kantor masih berlangsung dan adanya karyawan tidak terlihat di
lapangan saat jam kerja masih berlangsung dan pulang kerja lebih awal. Kedisiplinan di dalam
perusahaan dapat menurunkan kinerja, sehingga pekerjaan yang diberikan tidak akan selesai dengan
tepat waktu dan karyawan juga tidak merasakan adanya tanggung jawab kepada pekerjaannya.
Kinerja karyawan haruslah berorientasi terhadap pembenahan budaya kerja, sehingga akan tercipta
karyawan yang profesional. Kinerja individu di Karyawan Bank BRI Lampung Tengah saat ini
dalam pelayanannya tidak maksimal. Kasus yang terjadi di Bank BRI Lampung Tengah yaitu
pelayanan dari karyawan tidak mendukung tingginya antusiasme masyarakat dalam melakukan
transaksi di Bank. Efektivitas dan efisiensi petugas juga dinilai sangat kurang oleh masyarakat.
Sering terlihat banyaknya masayarat yang harus menunggu dari pagi hingga siang untuk mengurus

administrasi di Bank.

Penelitian yang dilakukan Trias (2017) yang berjudul pengaruh efektivitas penggunaan dan
kepercayaan atas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan KSP Artha Mulya dan KSP
Pedesaan Artha Mandiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan sistem
informasi akuntansi dan kepercayaan atas sistem informasi akuntansi baik secara individu maupun

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan KSP Artha Mulya dan KSP
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Pedesaan Artha Mandiri. Sedangkan penelitian Ni Luh (2019) yang berjudul Efektivitas Sistem
Informasi Akuntansi Dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Teknologi Informasi
Sebagai Pemoderasi Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
efektifitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan teknologi
informasi tidak dapat memoderasi pengaruh dari efektifitas sistem informasi akuntansi terhadap
kinerja karyawan. Penelitian Dewi Sapitri (2019) yang berjudul Pengaruh Efektivitas Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Motivasi Kerja Pada Kinerja
Individu Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa efektivitas penerapan SIA, pemanfaatan
teknologi informasi dan motivasi kerja berpengaruh positif pada kinerja individu di Bakeuda
Tabanan. Berdasarkan pemaparan di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh
Penerapan Efektivitas Dan Kepercayaan Atas Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan Teknologi
Dan Kompensasi Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Karyawan Bank BRI Lampung

Tengah”.

LANDASAN TEORI

Penerapan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Efektivitas SIA adalah standar yang menguraikan sejauh mana suatu tujuan bisa diraih dari
sekumpulan sumber daya yang diorganisir untuk menghimpunkan mengolah, dan mengemasi data
elektronik yang selanjutnya diubah membentuk sebuah informasi yang bermanfaat dan menyajikan
laporan formal yang diperlukan.

Kepercayaan Atas Sistem Informasi Akuntansi

Kepercayaan adalah hal yang diperlukan bagi pemakai sistem informasi agar ia merasa teknologi
sistem informasi dapat meningkatkan kinerja individu dalam menjalankan kegiatan dalam
organisasi/perusahaan dan untuk mengukur seberapa efektif penggunaan sistem informasi dalam
perusahaan tersebut.

Pemanfaatan Teknologi

Pengimplementasian teknologi sistem informasi dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari
kemudahan pemakai dalam mengidentifikasi data, mengakses data dan menginprestasikan data
tersebut.

Kompensasi

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang
mereka lakukan, yang meliputi gaji yang adil sesuai dengan pekerjaan, intensif yang sesuai dengan

pengorbanan, fasilitas yang memadai, dan tunjangan yang sesuai dengan harapan.
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Kinerja

Pencapaian kinerja individual dinyatakan berkaitan dengan pencapaian serangkaian tugas-tugas
individu dengan dukungan teknologi informasi yang ada. Pengukuran kinerja individual ini melihat
dampak sistem yang baru terhadap efektivitas penyelesaian tugas, membantu meningkatkan kinerja,

dan menjadikan pemakai lebih produktif dan kreatif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan
fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian untuk meneliti pengaruh Penerapan
Efektivitas Dan Kepercayaan Atas Sistem Informasi Akuntansi, Pemanfaatan Teknologi Dan
Kompensasi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif Terhadap Kinerja Karyawan Bank BRI

Lampung Tengah.

HASIL PENELITIAN
Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga

menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan independen (Ghozali,2016).

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 7.267 2.654 2.738 .007
.692 129 .697 5.364| .000
Penerapan
Efektivitas-SIA (X1)
Kepercayaan SIA 181 .180 123 1.006 317
(X2)
Pemanfaatan .065 131 .042 498 .220
teknologi (X3)
Kompensasi (X4) .055 242 .035 .587| .010

Berdasarkan hasil regresi pada tabel di bawah, maka persamaan regresi linier berganda dalam

penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut :
Y =7,267 + 0,692X; + 0,181X; + 0,065X3 + 0,055X4
Interpretasinya :

a. Nilai konstanta bernilai 7,267. Nilai tersebut menyatakan bahwa apabila variabel
independen (Penerapan Efektivitas SIA, Kepercayaan SIA, Pemanfaatan teknologi)

dianggap konstan, maka Kinerja karyawan adalah sebesar 7,267.
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b. Koefisien regresi variabel Penerapan Efektivitas SIA bernilai positif sebesar 0,692. Jika di
naikan sebesar satu persen maka nilai koefisien regresi variabel Penerapan Efektivitas SIA

sebesar 0,692. Dengan catatan keberadaan variabel tersebut konstan (stabil).

c. Koefisien regresi variabel Kepercayaan SIA bernilai positif sebesar 0,181. Jika di naikan
sebesar satu persen maka nilai koefisien regresi variabel Kepercayaan SIA sebesar 0,181.

Dengan catatan keberadaan variabel tersebut konstan (stabil).

d. Koefisien regresi variabel Pemanfaatan teknologi bernilai positif sebesar -0,065. Jika di
naikan sebesar satu persen maka nilai koefisien regresi variabel Pemanfaatan teknologi

sebesar 0,065. Dengan catatan keberadaan variabel tersebut konstan (stabil).

e. Koefisien regresi variabel Kompensasi bernilai positif sebesar 0,055. Jika di naikan
sebesar satu persen maka nilai koefisien regresi variabel Kompensasi sebesar 0,055.

Dengan catatan keberadaan variabel tersebut konstan (stabil).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan secara keseluruhan, maka dapat dimaknai dan dibahas
sehingga memberikan informasi secara objektif. Dari melakukan uji analisis regresi berganda
bahwa semua variabel independen terhadap variabel dependen memberikan kontribusi posistif

sebagai berikut:

Pengaruh Penerapan Efektivitas SIA (X1) Terhadap Kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan Efektivitas SIA memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penggunaan teknologi informasi di era
sekarang ini merupakan elemen penting dalam aktivitas perusahaan yang membawa pengaruh besar
terhadap hampir semua aspek dalam pengelolaan bisnis, termasuk dalam pengelolaan perbankan
yang dipengaruhi dari cara sistem itu dijalankan, tingkat kemudahan sistem itu bagi para
pemakainya, dan pemanfaatan teknologi yang digunakan. Dengan pemanfaatan sistem informasi
akuntansi yang tepat dan didukung oleh kemampuan personil yang mengoperasikannya dapat
meningkatkan kinerja instansi maupun kinerja pegawai yang bersangkutan.

Efektivitas sistem informasi akuntansi secara signifikan memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja individual. Ini berarti dapat hubungan yang searah antara efektivitas sistem
informasi akuntansi dengan kinerja individual. semakin tinggi efektivitas dan kepercayaan terhadap
teknologi sistem informasi, maka semakin tinggi kinerja individual. Menurut penulis Sistem
informasi akuntasi memberikan bantuan yang cukup bernilai dalam hal pembuatan keputusan,

selain itu dapat membantu para penggunanya untuk dapat bekerja lebih produktif dan efisien.
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Dengan lebih banyak fasilitas pendukung berupa sistem informasi akuntansi yang disediakan bagi
pemakai maka semakin memudahkan pemakai mengakses data yang dibutuhkan untuk penyelesaian
tugas individu dalam instansi atau perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiningtyas (2020) yang meneliti tentang efektifitas
penggunaan dan kepercayaan atas teknologi sistem informasi terhadap kinerja individual. Dari
penelitian ini ditemukan bahwa efektifitas penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja auditor internal memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja individual. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) yang meneliti tentang
Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja individual. Dari penelitian ini
ditemukan bahwa Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi memiliki pengaruh yang
positif terhadap kinerja individual.

Pengaruh Kepercayaan SIA (X2) Terhadap Kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepercayaan SIA memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap kinerja individual pada karyawan atau staf. Hal ini disebabkan sistem
informasi akuntasi berupa program informasi dalam perusahaan sangat mempengaruhi dalam
implementasi sistem informasi pada perusahaan atau organisasi.

Menurut penulis Kepercayaan individu kepada teknologi informasi dalam suatu organisasi
akan memudahkan tugas maupun pekerjaannya. Dengan melihat keadaan ini, jelas terlihat bahwa
kebutuhan terhadap sistem informasi bagi perusahaan atau organisasi, yaitu teknologi yang mampu
adaptif terhadap perubahaan sehingga hal itu akan menambah kepercayaan individu pengguna
teknologi informasi. Semakin tinggi kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi, maka
semakin tinggi kinerja individual. kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi secara
signifikan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja individual. Ini berarti dapat hubungan
yang searah antara efektivitas dan kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi dengan kinerja
individual. semakin tinggi kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi, maka semakin tinggi
kinerja individual

Penelitian pengaruh kepercayaan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual,
Sari (2019). bahwa kepercayaan sistem informasi akuntansi secara signifikan memiliki pengaruh
yang positif terhadap Kkinerja individual. Ini berarti terdapat hubungan yang searah antara
kepercayaan sistem informasi akuntansi dengan kinerja individual. Kegunaan sistem informasi
dalam suatu perusahaan tidak hanya untuk meningkatkan efisien, tetapi juga untuk mendukung
terjadinya proses kerja yang lebih efektif. Kepercayaan individu kepada teknologi informasi dalam
suatu organisasi akan memudahkan tugas maupun pekerjaannya. Dengan melihat keadaan ini, jelas

terlihat bahwa kebutuhan terhadap sistem informasi bagi perusahaan atau organisasi, yaitu teknologi

425



yang mampu adaptif terhadap perubahaan sehingga hal itu akan menambah kepercayaan individu
pengguna teknologi informasi
Pengaruh Pemanfaatan teknologi (X3) Terhadap Kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemanfaatan teknologi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah
membawa dunia memasuki era baru yang lebih cepat dari yang pernah dibayangkan sebelumnya.
Pemanfaatan teknologi memudahkan dalam pencarian informasi dan memudahkan segala urusan
yang sedang dikerjkan.

Menurut penulis Penggunaan teknologi dapat dikatakan memiliki manfaat yang besar jika
pemakai merasa bahwa dengan penggunaan teknologi tersebut, tugas-tugas yang diemban dan
dilakukan dapat diselesaikan dengan lebih mudah dan cepat. Karena tugas-tugas relatif mudah dan
cepat dikerjakan maka diharapkan kinerja juga akan meningkat. Jika teknologi informasi yang
tersedia cocok dengan tugas yang harus diselesaikan dan kemampuan individu pemakai, maka
pemakai akan memanfaatkan teknologi sistem informasi dalam menjalankan tugas yang
dibebankannya. Hal ini akan berpengaruh pada pencapaian kinerja individual yang diharapkan,
semakin baik teknologi yang diterapkan maka pencapaian kinerja individual akan semakin tinggi

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2018) yang meneliti
tentang efektifitas penggunaan teknologi pada teknologi sistem informasi terhadap Kinerja
individual. Dari penelitian ini ditemukan bahwa efektifitas penggunaan teknologi sistem informasi
dan kepercayaan pada teknologi sistem informasi memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja
individual.

Pengaruh Kompensasi (X4) Terhadap Kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompensasi merupakan imbalan dari perusahaan untuk
diberikan kepada karyawan atas jasanya dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya. Tujuan
perusahaan memberikan kompensasi adalah untuk menciptakan kesadaran bersama dalam bekerja
diantara karyawan agar dapat bekerja sama dengan perusahaan. Tingkat Komponsasi akan
menentukan skala kehidupan ekonomi karyawan sedangkan Komponsasi relatif menunjukan
Kinerja Karyawan. Dengan demikian, apabila karyawan memandang bahwa bila Komponsasi
memadai maka kinerja karyawan akan naik.

Menurut penulis Adanya Kompensasi yang memadai maka seorang karyawan akan bekerja
lebih baik. Komponsasi bisa dirancang secara benar untuk mencapai keberhasilan bersama sehingga
karyawan merasa puas dengan jerih payah mereka dan termotivasi untuk mencapai tujuan dan
sasaran bersama manajemen. Semakin besar kompensasi yang diberikan perusahaan kepada

karyawannya, maka akan semakin tinggi usaha para karyawan untuk meningkatkan Kinerjanya.
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Begitupun sebaliknya, apabila kompensasi yang diberikan kepada karyawan semakin rendah
bahkan dibawah rata-rata yang telah ditetapkan dalam hukum, maka akan semakin rendah kinerja
yang diberikan karyawan untuk perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan karyawan tersebut
berpindah tempat ke perusahaa lain. Sedangkan jika diberikan kompensasi yang semakin
meningkat, karyawan tersebut pasti akan terus memberikan kinerja yang semakin meningkat di
perusahaan tersebut tanpa berpindah ke perusahaan lain.

Sama dengan penelitian Andriani (2022) yang mengemukakan bahwa variabel kompensasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan sehingga dengan adanya peningkatan kompensasi
akan meningkatkan pula kinerja karyawan. Dan pendapat terakhir menjelaskan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Pengaruh Penerapan Efektivitas SIA (X1), Kepercayaan SIA (X2), Pemanfaatan teknologi
(X3) dan Kompensasi (X4) Terhadap Kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan Efektivitas SIA (X1),
Kepercayaan SIA (X2), Pemanfaatan teknologi (X3) dan Kompensasi (X4) memiliki pengaruh
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Kegunaan sistem informasi dalam suatu
perusahaan tidak hanya untuk meningkatkan efisien, tetapi juga untuk mendukung terjadinya proses
kerja yang lebih efektif. Kepercayaan individu kepada teknologi informasi dalam suatu organisasi
akan memudahkan tugas maupun pekerjaannya. Dengan melihat keadaan ini, jelas terlihat bahwa
kebutuhan terhadap sistem informasi bagi perusahaan atau organisasi, yaitu teknologi yang mampu
adaptif terhadap perubahaan sehingga hal itu akan menambah kepercayaan individu pengguna

teknologi informasi.

Menurut penulis dalam meningkatkan kinerja juga diperlukan adanya Kepercayaan SIA agar
dapat mencapai hasil yang memuaskan berarti memberi semangat pegawai untuk bekerja dengan
baik. Pemberian Kepercayaan SIA sangat penting bagi pegawai/karyawan guna merangsang
seseorang untuk melakukan pekerjaan melebihi apa yang diinginkan oleh organisasi. Disamping itu
Kepercayaan SIA juga berfungsi sebagai Penerapan bagi pegawai yang telah melakukan suatu
pekerjaan yang telah ditetapkan oleh pimpinan. Karyawan melakukan tugas di perusahaan salah
satu alasannya ialah karena mengharapkan kompensasi atau balas jasa. Kompensasi memang
menjadi salah satu motivasi bagi karyawan itu sendiri untuk meningkatkan kinerjanya, sehingga
para karyawan berlomba untuk meningkatkan kreativitasnya, pemberian kompensasi akan
ditingkatkan seiring dengan meningkatnya kinerja dan reativitas karyawan tersebut. Namun, bagi
yang belum bisa meningkatkan kinerjanya, kompensasi pun tidak akan diberi peningkatan sehingga
terkadang mengakibatkan frustasi bagi karyawan itu sendiri dan akhirnya kinerja karyawan tersebut
pun semakin menurun.Selain itu nyatalah kaitan antara Kompensasi dan Kinerja karyawan, dimana

Kompensasi mampu memberi pengaruh yang sangat kuat terhadap Peningkatan kinerja karyawan
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sehingga hal ini mendukung untuk menerima tujuan dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian

ini yakni untuk mengukur sejauh mana, dan seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap kinerja

karyawan Dalam. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Ariyanti (2020) bahwa Efektivitas

dan Kepercayaan Penerapan SIA dan Kompensasi memiliki pengaruh secara bersama-sama

terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian mengenai Penerapan Efektivitas SIA, Kepercayaan SIA,

Pemanfaatan teknologi dan kompensasi terhadap Kinerja karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

o~ w0 N

Penerapan Efektivitas SIA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Kepercayaan SIA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pemanfaatan teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Penerapan efektivitas SIA, Kepercayaan SIA, Pemanfaatan teknologi dan kompensasi

memiliki pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan.

SARAN

1.

Bagi pihak bank, sebaiknya senantiasa mengevaluasi dan membaharui sistem informasinya
akuntansi agar sistem yang digunakan selalu mengikuti perkembangan dan kebutuhan
karyawan.

Pihak Bank sebaiknya memberikan pelatihan khusus dalam mengoperasikan komputer
kepada karyawan apabila ada teknologi baru. Hal ini penting mengingat pemanfaatan
teknologi komputer mempunyai pengaruh besar dan positif terhadap efektivitas serta
produktivitas penyelesaian tugas karyawan.

Pihak Bank sebaiknya memberikan Kompensasi selalu terpenuhi dan tepat waktu sesuai
dengan kebutuhan kinerja karyawan.

Bagi Peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan faktor-faktor lain yang bisa
meningkatkan Kkinerja individu, sehingga dapat memperluas pengetahuan mengenai faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kinerja individu dan untuk memperkuat atau mendukung
hasil penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya.

Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan pada penelitian selanjutnya jumlah respondennya lebih
banyak dan tidak terbatas pada satu kota saja, agar kesimpulan yang dihasilkan dapat

digeneralisasikan pada kelompok sampel yang lebih besar.
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